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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hijauan beragam dengan suplementasi konsentrat 
“Molamix” terhadap kecernaan bahan kering dan nutrien ransum. Percobaan menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan tiga kelompok/blok sebagai ulangan. Ternak yang digunakan sebanyak 
sembilan ekor (unsex) dengan kisaran berat badan awal 19,57 ±  2,4 kg. Ketiga perlakuan tersebut adalah perlakuan 
A: 70% hijauan (rumput lapangan) + 30% konsentrat ”molamix”; perlakuan B: 80% hijauan (40% rumput lapangan 
+ 60% gamal) + 20% konsentrat ”molamix”; dan perlakuan C: 90% hijauan (20% rumput lapangan + 60% gamal + 
20% waru) + 10% konsentrat ”molamix”. Air minum diberikan secara ad libitum. Penelitian menyimpulkan bahwa 
pemberian 90% pakan hijauan beragam (rumput, gamal, dan waru) dengan 10% konsentrat ”Molamix” dapat 
menghasilkan peningkatan kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan kecernaan serat kasar. 

Kata kunci: kecernaan, hijauan, molamix, kambing.

DIGESTIBILITY OF DRY MATTER AND NUTRIENT CONTENT OF ETAWAH 
CROSS BRED FED WITH FORAGE IN DIFFERENT MOLAMIK CONCENTRATE

ABSTRACT

This experiment was conducted to find out the effect of legume forage fed to etawah cross bred with different 
molamix concentrate supplementation on digestibility of dry matter and nutrient content. A randomized block 
design was used with three treatments and three replicates. Nine goats (unsex) were used in this experiment with 
an average initial weight of 19.57 ± 2.4 allocated into three treatments and three groups of diets, as of: diet A 
=70% forage (grass) + 30% molamix; diet B = 80% (40% grass + 60% Gliricidia sepium) + 20% molamix; and 
diet C = 90 % (20% grass + 60% Gliricidia sepium + 20% Hibiscus tilliaceus) + 10 % molamix concentrate. The 
results indicated that supplementation of 10% Molamix concentrate in 90% forage (i.e. grass, Glirisidia sepium 
and Hibiscus tilleaceus) significantly increased digestibility of dry matter, organic matter, crude protein, and crude 
fiber.

Key words: digestibility, forage, molamix, goat

PENDAHULUAN

Kambing Peranakan Etawah (PE) termasuk jenis 
ternak yang dapat memanfaatkan 60-70% daun-daunan 
sehingga digolongkan sebagai ternak pemagut (Kearl, 
1982). Secara umum pemeliharaan kambing PE di In-
donesia masih bersifat tradisional dengan pakan utama 
dari rumput lapangan. Pemberian rumput lapang an 
sebagai pakan tunggal pada kambing PE ternyata be-
lum memberikan pertumbuhan yang baik. Hal ini ses-
uai dengan Sukanten et al. (1996) yang mendapatkan 
bahwa pemberian rumput lapangan secara tunggal 

pada kambing PE menghasilkan pertumbuhan nega-
tif (-8,69 g/ekor/hari). Nitis et al. (1985) menyatakan 
bahwa rumput lapangan mempunyai kandungan pro-
tein kasar (PK) 8,77, TDN 58,8% dan kecernaan bahan 
ke ring 43,44%. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan upaya 
perbaikan mutu ransum dengan meningkatkan pem-
berian hijauan beragam yang berasal dari leguminosa, 
seperti gamal (Gliricidia sepium) dan waru (Hibiscus 
tilliaceus). Putra (1999) menyatakan bahwa daun ga-
mal dapat memacu sintesis protein mikroba rumen dan 
waru dapat memanipulasi potensi nutrisi (agen defau-
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nasi) untuk menciptakan suasana rumen yang lebih 
kondusif. Pemberian pakan berupa hijauan saja me-
miliki kelemahan yaitu rendahnya kandungan nutrien, 
sehingga diperlukan adanya suplementasi konsentrat.

Dalam hal ini yang perlu dipertimbangkan adalah 
suplementasi konsentrat yang mengandung molasis 
dan mineralmix (“Molamix”). Penambahan molasis dan 
mineralmix (”Molamix”) dalam konsentrat perlu di-
lakukan untuk memenuhi kebutuhan energi dan mikro 
nutrien seperti sulfur (S) dan seng (Zn). Molasis men-
gandung energi metabolis 2,35 Mcal/kg (Kerl, 1982), 
dan mineralmix mengandung mineral S 23,87% dan 
Zn 3000 ppm (Putra, 2006a). Menurut Pranata (2007) 
bahwa suplementasi konsentrat ”molamix” pada aras 
7,5% dapat meningkatkan pemanfaatan mineral S dan 
pada aras 15% dapat meningkatkan pemanfaatan min-
eral Zn dalam ransum yang diberi pakan dasar hijauan 
pada kambing PE. 

Penggunaan gamal dapat memenuhi kebutuhan hi-
dup pokok apabila pemberiannya dikombinasikan de-
ngan rumput lapangan. Hal ini disebabkan kandungan 
mikro nutrien (Zn) gamal rendah, yaitu 18-20 ppm (Su-
kanten et al., 1995). Merujuk hasil survei Little (1986) 
bahwa pakan ternak Indonesia mengalami defisiensi 
Zn. Dalam hal ini konsentrat ”Molamix” ditambahkan 
dalam ransum sebagai sumber mineral S dan Zn se-
hingga diduga pemanfaatan mineral lebih baik. Rumput 
lapangan yang diberikan perlu dikombinasikan dengan 
konsentrat ”Molamix” untuk memenuhi kebutuhan 
makro nutriennya .

Mengacu pada hal tersebut maka penelitian ini di la-
kukan untuk mengetahui pengaruh pemberian hijauan 
beragam dengan 10% aras konsentrat ”molamix”terhadap 
kecernaan bahan kering dan nutrien ransum kambing 
Peranakan Etawah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi peneliti di bidang perternakan terutama 
ternak kambing maupun ternak ruminansia lainnya 
untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing me-
lalui perbaikan mutu ransum hijauan beragam dengan 
aras konsentrat “Molamix”.

MATERI DAN METODE 

Ternak yang digunakan adalah temak kambing Per-
anakan Etawah (PE) sebanyak sembilan ekor. Kambing 
PE ini merupakan Ras Kali Gesing, Purworejo, Jawa 
Tengah. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kandang panggung yang dibuat dari kayu terdiri 
dari sembilan petak. Masing-masing petak berukuran 
panjang × lebar × tinggi adalah 127 cm × 115 cm × 190 
cm. Kandang ini merupakan kandang individu. Jarak 
antara lantai kandang dari permukaan tanah adalah 
60 cm. Lantai kandang dibuat bercelah ± 2 cm. Tem-

pat pakan hijauan dibuat dari papan menempel didepan 
kandang.

 Perlengkapan kandang terdiri dari mangkok plastik 
besar dengan diameter atas dan bawah masing-masing 
24 cm dan 16 cm dengan tinggi 9 cm untuk tempat kon-
sentrat, ember plastik dengan kapasitas 4 kg untuk tem-
pat air minum, karung plastik sebagai tempat hijauan, 
kantong plastik ukuran 0,5 kg untuk tempat konsentrat, 
sabit, sapu lidi untuk membersihkan kandang. 

Ransum terdiri dari hijauan dan konsentrat yang 
disuplementasi dengan molasis dan mineralmix (mola-
mix) Ransum hijauan terdiri atas rumput lapangan, ga-
mal, dan waru, sedangkan pakan konsentrat terdiri dari 
45% dedak padi, 45% pollard, 5,5% molasis, 3,5% min-
eralmix dan 1% garam dapur. Adapun komposisi bahan 
ransum tersebut diuraikan pada Tabel 1. Air minum 
yang diberikan selama penelitian berasal dari air sumur 
yang ada di areal kandang. 

Tabel 1. Komposisi Bahan Ransum Perlakuan (%)

Bahan Perlakuan1)

A B C
Rumput lapangan (%) 
Gamal (%)
Waru (%)
Konsentrat Molamix(%)2)

70,00
-
-

30,00

32,00
48,00

-
20,00

18,00
54,00
18,00
10,00

Total 100 100 100

Keterangan :
1) Perlakuan A  :  70% Rumput lapangan + 30% Konsentrat molamix. 
  Perlakuan B  :  80% Ransum basal (rumput 40% + gamal 60%) + 20 % Konsentrat 

molamix.
  Perlakuan C : 90% Ransum basal (rumput 20% + gamal 60% + waru 20%) +10% 

Konsentrat molamix.
2) Mengandung S, Zn, dan N (Putra, 2006) 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah timbangan digital kapasitas 5 kg dengan kepe-
kaan 2 g yang digunakan untuk menimbang konsen-
trat, sisa pakan dan feses. Timbangan merk Five goats 
kapasitas 10Kg dengan kepekaan 50 g untuk menim-
bang pakan hijauan dan air minum. Untuk mengetahui 
berat kambing digunakan timbangan merk Indodacin 
kapasitas 150 kg dengan kepekaan 200 g. Jaring untuk 
penampung feses, lembaran plastik untuk menampung 
urin selama koleksi total, besek dari bambu untuk men-
jemur sisa pakan dan feses. Kantong kertas digunakan 
untuk menyimpan sampel pakan, feses dan sisa pakan, 
botol film digunakan sebagai tempat untuk menyimpan 
urine. Terpal untuk mencampur konsentrat.

Peralatan yang digunakan dalam penentuan analisis 
proksimat di laboratorium adalah timbangan Sartorius 
dengan kepekaan 0,0001 g, gilingan manual, saringan 
berdiameter lubang 0,1 mm, kantong plastik kapasitas 
1 kg, oven dengan temperatur 700C dan 105oC, loyang 
aluminium, tabung desikator, loyang plastik, cawan 
porselin, tanur listrik 500oC, destruktor dalam ruang 
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asam, destilator, erlenmeyer, labu Kjeldahl, gelas ukur, 
pipet, pinset, biuret, butiran gelas dan alat titrasi.

Penelitian in vivo ini dilaksanakan di peternakan 
kambing PE milik Bapak Dr. Jro Gede Karang T. Suar-
shana, MBA di Jl. By Pass Ngurai Rai Gg. Ulun Carik 
Padang Galak, Sanur. Analisa proksimat untuk pakan 
hijauan, konsentrat, feses dan urin dilaksanakan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan Universitas Udayana, Denpasar. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK), de-
ngan tiga perlakuan dan tiga blok sebagai ulangan. Pen-
gelompokan ini dilakukan berdasarkan bobot badan. 
Adapun ketiga perlakuan tersebut adalah sebagai beri-
kut: Perlakuan A {70% Rumput lapangan + 30% Kon-
sentrat molamix }; Perlakuan B {80% Ransum basal 
(rumput lapangan 40% + gamal 60%) + 20 % Konsen-
trat molamix}; Perlakuan C {90% Ransum basal (rum-
put lapangan 20% + gamal 60% + waru 20%) + 10% 
Konsentrat molamix}

Penentuan konsumsi bahan kering atau Dry Mater 
Intake (DMI) berdasarkan pada rekomendasi Kearl 
(1982) dengan pertimbangan hasil evaluasi pada masa 
adaptasi yakni 3,6% dari bobot badan ternak dengan 
harapan mampu memenuhi kebutuhan ternak akan 
energi, protein dan nutrien lainnya. Hijauan terdiri atas 
rumput lapangan, gamal dan waru. Hijauan tersebut 
ditimbang sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan 
kemudian dimasukan ke dalam karung untuk diberikan 
pada keesokan harinya. Adapun kandungan nutrien 
dari ketiga perlakuan ransum perlakauan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan 

Nutrien (%) Perlakuan1)
Standar3)

A2) B2) C2)

BK 53.83 44.29 38.22 -
PK 11.73 16.67 17.85 9.78-13.78
SK 23.71 20.87 20.17 -
ABU 11.95 10.14 9.95 -
BO 79.61 80.93 80.82 -
GE (kkal/kg) 3078.43 3548.27 3635.33 -
Ca (%) 0.285) 0.705) 1.025) 0.44-0.56
P (%) 0.065) 0.055) 0.045) 0.31-0.39

S (%) 0.125) 0.135) 0.135) 0.20

Zn (%) 60.585) 47.715) 40.185) 20.604)

Keterangan :
1. Perlakuan A  :  70% Rumput lapangan + 30% Konsentrat molamix.
 Perlakuan B  :  80% Ransum basal ( 60% Gamal + 40% Rumput lapangan) + 20% 

Konsentrat molamix. 
 Perlakuan C  :  90% Ransum basal ( 60% Gamal + 20% Rumput lapangan + 20% Waru) 

+ 10% Konsentrat molamix.
2. Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Uni-

versitas Udayana.
3. Standar berdasarkan NRC (1981).
4. Standar mineral Zn berdasarkan Georgievskii (1982).
5. Hasil Analisis Laboratorium Analitik Universitas Udayana.

Hijauan diberikan dua kali sehari yaitu pagi sekitar 
pukul 07.00 Wita dan sore hari pukul l7.00 Wita, sedang-
kan konsentrat diberikan sekali setelah pemberian hijau-
an pertama, pemberian konsetrat dicampur dengan se-
dikit air sehingga kelihatan agak basah. Hal ini dilakukan 
agar konsentrat tidak mengakibatkan pernafasan ternak 
terganggu. Air minum diberikan sebanyak 4 kg. 

Penentuan kecernaan dilakukan dengan metode 
koleksi total
Kecernaan bahan kering (KBK) dihitung dengan rumus:
           Bahan kering yang dikonsumsi – Bahan kering dalam feses
KBK =  x 100%

Bahan kering yang dikonsumsi

Kecernaan bahan organik (KBO) dihitung dengan rumus:
           Bahan organik yang dikonsumsi – Bahan organik dalam feses
KBO =  x 100%

Bahan kering yang dikonsumsi 

Kecernaan protein kasar (KPK) dihitung dengan rumus:
          Protein kasar yang dikonsumsi – Protein kasar dalam feses
KPK =  x 100%

Bahan kering yang dikonsumsi

Kecernaan serat kasar (KSK) dihitung dengan rumus:
              Serat kasar yang dikonsumsi – Serat kasar dalam feses
KSK =  x 100%

Bahan kering yang dikonsumsi

Produksi N-NH3 cairan Rumen.
Konsentrasi N-amonia (N-NH3) cairan rumen, di-

tentukan dengan teknik mikro difusi Conway (Depart-
ment of Dairy Science, 1966). Sebanyak 1 ml super-
natan cairan rumen diletakkan dalam salah satu sisi 
dekat cawan Conway dan pada sisi lainnya diletakkan 
1 ml larutan NaOH jenuh. Pada bagian tengah cawan 
Conway diletakkan 1 ml larutan H3BO3 2% berindikator 
BCG + MR. Cawan ditutup rapat dengan bantuan vase-
lin. Goyang dengan perlahan sampai supernatan dan 
larutan NaOH tercampur sempurna. Biarkan 24 jam 
dalam suhu kamar dimana pada saat tersebut amonia 
yang dibebaskan dari reaksi antara kedua bahan terse-
but selanjutnya akan ditangkap oleh asam borak yang 
diperlihatkan dengan adanya perubahan warna. Setelah 
24 jam, titrasi dengan larutan H2SO4 0,005 N sampai ti-
tik akhir titrasi (terjadi perubahan warna ke warna asal 
asam borak).

Konsentrasi N-amonia dihitung dengan rumus :
N-NH3 (mM) = (volume titrasi (ml) x N H2SO4 x 1000) mM

Pengambilan data dan sampel dilakukan pada tahap 
koleksi total selama tujuh hari pada minggu ke sebelas. 
Pencatatan data meliputi: jumlah produksi feses, 
konsumsi pakan dan sisa pakan, sedangkan sampel yang 
diambil adalah sampel pakan diberikan, sisa pakan dan 
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feses masing-masing sebanyak 200 g 
Prosedur analisis penentuan bahan kering (BK), 

bahan organik (BO), protein kasar (PK), dan serat kasar 
(SK) sampel sesuai dengan metode “Association of 
Official Analytic Chemist” (A.O.A.C., 1990).

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
(Analisys of Varians) berdasarkan paket program Co-
stat (1990). Apabila pengujian sidik ragam terdapat ha-
sil berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan, maka di-
lanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel and 
Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan ba-

han kering (KBK) ransum perlakuan A adalah 54,25% 
(Tabel 3). KBK ransum perlakuan C 11,58% lebih tinggi 
daripada ransum perlakuan A, secara statistik berbeda 
tidak nyata (P>0,05), begitu juga KBK ransum per-
lakuan B 6,76% lebih tinggi tidak nyata dengan ran-
sum perlakuan A dan 5,86% lebih rendah tidak nyata 
(P>0,05) daripada ransum perlakuan C.

Kecernaan bahan organik (KBO) ransum perlakuan 
A adalah 69,07% (Tabel 3). KBO ransum perlakuan C 
16,49% nyata lebih tinggi (P<0,05) daripada ransum per-
lakuan A, sedangkan KBO ransum perlakuan B 8,06% 
lebih tinggi daripada ransum perlakuan A dan 7,23% le-
bih rendah daripada ransum perlakuan C, namun secara 
statistik keduanya berbeda tidak nyata (P>0,05).

Hal tersebut menunjukkan bahwa secara kuantitas 
dengan pemberian hijauan beragam, maka kualitas ran-
sum juga meningkat (Tabel 2) dan mampu memberikan 
kontribusi terhadap kebutuhan ternak dan aktivitas mi-
kroba rumen dalam upaya meningkatkan KBK dan KBO. 
Disamping itu, perbedaan yang tidak nyata ini kemung-
kinan disebabkan oleh pemberian hijauan beragam kare-
na pakan hijauan tersebut terdiri dari beberapa hijauan 
yang memiliki fungsi berbeda-beda di antaranya gamal 
sebagai sumber protein mudah didegradasi/degrad-
able intake protein (DIP), waru sebagai agen defaunasi 
dan rumput lapangan sebagai sumber karbohidrat, yang 
disusun dengan proporsi tertentu, sehingga dalam hal 
penyediaan nutrien hampir sama dengan ransum yang 
disuplementasi 30% konsentrat “Molamix”.

Suplementasi konsentrat “Molamix” pada ransum 
dapat memperbaiki biologis rumen dalam hal mencip-
takan ekosistem rumen yang lebih kondusif dan aktivitas 
mikroba rumen yang lebih tinggi. Konsentrat “Molamix” 
terdiri dari molasis dan beberapa mineral yang mampu 
menyediakan kebutuhan mikroba rumen. Zn berperan 
mempercepat sintesis protein mikroba melalui pengak-
tifan enzim-enzim yang dihasilkannya (Arora, 1995). 
Putra (2006b) melaporkan bahwa suplementasi 50 mg 

Zn-asetat dapat meningkatkan ekosistem rumen dan 
sintesis protein mikroba, sehingga dapat meningkatkan 
kecernaan pakan dalam rumen. Selanjutnya produk-
produk metabolisme tersebut dapat dimanfaatkan oleh 
hewan inang, baik secara fungsional maupun struktural 
terutama dalam pertumbuhan. Molasis mampu menye-
diakan energi, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
mikroba rumen. Didukung oleh ransum yang memiliki 
kualitas dan peran yang baik, maka kemampuan mik-
roba rumen dalam mencerna pakan menjadi lebih baik, 
sehingga pada ransum A yang hanya diberi rumput la-
pangan dengan aras 30% konsentrat “Molamix” kecer-
naannya tidak berbeda dengan ransum B.

Sebagian besar bahan kering terdiri dari bahan or-
ganik yang tersusun atas nutrien utama yakni karbohi-
drat, protein, dan lemak yang sangat diperlukan oleh 
ternak dalam proses metabolisme untuk pertum-
buhannya. Kecernaan serat kasar dan protein kasar 
menunjukkan kecenderungan semakin tinggi ke arah 
ransum yang diberi hijauan beragam, sehingga ransum 
yang diberi hijauan beragam meningkat pula. Sejalan 
dengan pernyataan McDonald et al. (1995), bahwa pada 
bahan pakan ternak hijauan maupun konsentrat tersu-
sun dari fraksi bahan kering dan bahan organik. Till-
man et al. (1989) juga menyatakan bahwa bahan orga-
nik erat kaitannya dengan bahan kering, karena bahan 
organik merupakan bagian dari bahan kering.

Kecernaan Protein Kasar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan 

protein kasar (KPK) pada ransum perlakuan A adalah 
55,018% (Tabel 3). KPK ransum perlakuan C 35,70% 
sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) daripada perlakuan 
A, sedangkan KPK ransum perlakuan B 10,51% lebih 
tinggi daripada ransum perlakuan A dan 18,57% lebih 
rendah daripada ransum perlakuan C, namun secara 
statistik keduanya berbeda tidak nyata (P>0,01).

Tabel 3. Pengaruh Aras Konsentrat Molamix terhadap Konsumsi 
Bahan Kering, N-NH3 rumen, Kecernaan Bahan Kering dan 
Kecernaan Nutrien Ransum

Peubah Perlakuan1)

A B C
Konsumsi BK(g) 1006,13b 1210,18ab  1437,31a 2)

N-NH3 (mM)  10,05a  11,15a 8,88a

KBK (%)  54,25b  55,45ab  60,53a 

KBO (%)  69,07b  74,64ab  80,46a 

KPK (%)  55,01b  60,79b  74,65a 

KSK (%)  32,61b  40,09ab  45,58a 

Keterangan 
 1) A : 70% Hijauan (rumput lapangan) + 30% konsentrat “Molamix”
 B : 80% Hijauan (rumput lapangan 40% + gamal 60%) + 20% konsentrat “Molamix”
 C : 90% Hijauan (rumput lapangan 20% + 60% gamal + 20% waru) + 10% konsentrat 

“Molamix”
2) Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01). 

KPK semakin meningkat ke arah ransum yang di-
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beri perlakuan hijauan beragam dengan suplementasi 
20% dan 10% konsentrat “Molamix”. Ransum tersebut 
mengandung molasis yang berfungsi sebagai sumber 
karbohidrat yang mudah terfermentasi. Energi terse-
but dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk 
mening katkan aktivitasnya dalam mencerna ransum. 

Dalam penelitian ini N amonia dalam cairan rumen 
yang diberi hijauan beragam nyata lebih rendah dari 
perlakuan yang hanya diberi rumput lapangan saja, 
akan tetapi pada kenyataannya KPK lebih tinggi pada 
ransum dengan pemberian hijauan beragam. Hal 
ini berarti dengan pemberian hijauan beragam dan 
suplementasi 10% konsentrat “Molamix”, pemanfaatan 
NPN oleh mikroba rumen menjadi lebih efisien untuk 
sintesis protein tubuhnya walaupun ketersediaannya 
dalam cairan rumen rendah.

Kecernaan Serat Kasar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan se-

rat kasar (KSK) pada ransum perlakuan A adalah 32,61% 
(Tabel 3). KSK ransum perlakuan C 39,77% nyata lebih 
tinggi (P<0,05) daripada perlakuan A, sedangkan KSK 
ransum perlakuan B 22,94% lebih tinggi daripada per-
lakuan A dan 12,04% lebih rendah daripada perlakuan 
C, namun secara statistik keduanya berbeda tidak nyata 
(P>0,05).

KSK semakin meningkat ke arah ransum yang diberi 
hijauan beragam, baik pada aras 20% maupun 10%. 
Hal ini berarti “Molamix” mampu menyediakan energi 
untuk mikroba rumen terutama bakteri selulolitik se-
hingga KSK meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyata-
an Tillman et al. (1989) bahwa serat kasar merupakan 
karbohidrat kompleks yang tidak dapat dicerna oleh 
ternak ruminansia tanpa bantuan mikroba rumen. Ha-
sil pemecahan bahan makanan dari senyawa kompleks 
menjadi yang lebih sederhana ini sebagian akan diman-
faatkan oleh hewan inang melalaui proses absorbsi dan 
sebagian ada yang difermentasi oleh mikroba rumen 
menjadi asam lemak volatil (VFA). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian pak-
an hijauan beragam dengan 10% aras konsentrat “mola-
mix” menghasilkan kecernaan bahan kering, bahan or-
ganik, protein kasar, dan serat kasar yang lebih tinggi.
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